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Abstrak

Efikasi diri peserta didik perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Efikasi diri merupakan prasyarat
mutlak bagi peserta didik agar dapat menumbuhkan aktivitas dan kreativitasnya sehingga sangat penting
untuk dikaji dan perlu mendapatkan perhatian serius. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan
efikasi diri peserta didik melalui penerapan Teknik Jigsaw Il dalam kegiatan pembelajaran kimia. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Nonequivalent
Control Group Design. Subyek penelitian sebanyak 79 peserta didik kelas XI IPA tahun pelajaran 2013/2014
di salah satu SMAN kota Padang, terdiri dari kelas eksperimen (n=40) dan kelas kontrol (n=39). Instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari 3 jenis, yakni kuesioner efikasi diri (KED), pedoman wawancara (PW),
dan lembar observasi (LO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri peserta didik kelas eksperimen
(N-gain rata-rata =0,61) lebih tinggi daripada kelas kontrol (N-gain rata-rata =0,41). Hasil wawancara
menggambarkan bahwa pendidik dan peserta didik memberikan tanggapan yang positif terhadap penerapan
Teknik Jigsaw Il dalam pembelajaran kimia. Hasil observasi mengindikasikan bahwa aktivitas belajar peserta
didik cukup baik (rata-rata aktivitas=72,38). Oleh karena itu, disarankan bahwa efikasi diri peserta didik periu
dikembangkan lebih lanjut dalam kegiatan pembelajaran IPA pada topik dan jenjang yang berbeda.

Kata-kata kunci: efikasi diri peserta didik, pembelajaran kimia, Teknik Jigsaw Il

Pendahuluan

Hingga saat ini, pemerintah masih terus
berupaya untuk mengentaskan krisis karakter
anak bangsa melalui revolusi mental dalam
dunia pendidikan. Jika kita kaji lebih lanjut, sejak
tahun 1992, Lickona telah berpendapat bahwa
dunia pendidikan tidak dapat mengesampingkan
pendidikan karakter [8]. Hal ini berarti bahwa
pendidikan karakter perlu diterapkan dalam
dunia pendidikan di negara kita untuk
menunjang revolusi mental peserta didik.

Pada tahun 2009, Lovat berpendapat bahwa
dunia pendidikan perlu mengupayakan
pembelajaran yang berkualitas berkualitas
dengan cara mengedepankan pendidikan
karakter [9]. Untuk itu, dunia pendidikan di
negara kita perlu mengembangkan pendidikan
karakter agar dapat mewujudkan generasi muda
Indonesia yang berkarakter sehingga dapat
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia [10].

Salah satu mental peserta didik yang harus
segera dibenahi adalah kreatif. Agar peserta
didik dapat kreatif ternyata perlu diawali dengan
peran aktif peserta didik selama kegiatan
pembelajaran [6]. Faktor utama dan prasyarat
mutlak agar peserta didik aktif selama kegiatan
pembelajaran adalah karakter efikasi diri yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik [13].

Efikasi diri merupakan salah satu karakter
peserta didik yang memungkinkan peserta didik
merasa yakin dengan kemampuannya [5].
Peserta didik di Indonesia pada umumnya masih

memiliki karakter introvert dan kurang berani
dalam mengemukakan pendapatnya selama
kegiatan pembelajaran sehingga disinyalir
memiliki efikasi diri yang sangat rendah [13]. Hal
ini berakibat pada pasifnya peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran sehingga menyulitkan
pendidik dalam mengembangkan kreativitas
peserta didiknya selama kegiatan pembelajaran
di kelas.

Teori

Efikasi diri (self efficacy) terdiri dari kata
“self’ yang dapat diartikan sebagai unsur struktur
kepribadian, dan “efficacy” yang maknanya
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau
tidak bisa mengerjakan sesuatu [1]. Dari
berbagai pendapat para ahli, efikasi diri pada
prakteknya sinonim dengan “kepercayaan diri”.
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang
individu yang dapat membuat dirinya mampu
untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau
situasi yang dihadapinya.

Efikasi diri adalah keyakinan bahwa ia
dapat menguasai situasi dan memperoleh hasil
yang positif [2]. Dengan demikian, efikasi diri
bukan keyakinan umum tentang diri sendiri
melainkan sebuah keyakinan khusus yang
mengarah pada suatu tugas tertentu. Efikasi diri
merupakan penilaian individu terhadap
kemampuan  atas kompetensinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan
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dan menghasilkan sesuatu [3]. Selain itu, efikasi
diri adalah keyakinan individu bahwa mereka
memiliki kemampuan dalam mengadakan kontrol
terhadap pekerjaan mereka terhadap peristiwa
lingkungan mereka sendiri [4]. Efikasi diri
merupakan keyakinan atau kepercayaan
seseorang dengan menilai kemampuan yang
dimilikinya dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya,
sehingga mampu mengatasi rintangan dan
mencapai tujuan yang diharapkannya [8].

Teknik Jigsaw |l terdapat dalam model
pembelajaran kooperatif di mana peserta didik
ditempatkan dalam kelompok yang
beranggotakan empat sampai enam orang untuk
mengerjakan bahan akademis vyang telah
dipecah menjadi bagian-bagian untuk masing-
masing anggota kelompok [12]. Teknik Jigsaw Il
merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong peserta didik aktif
dan memotivasi peserta didik untuk saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran [7].

Pengaturan kelompok peserta didik [12]
dalam Teknik Jigsaw Il menuntut peserta didik
bekerja secara individu dalam kelompok asal,
dimana masing-masing anggota  memiliki
tanggung jawab yang berbeda dalam
mengemukakan keahliannya (sesuai tugas
kelompok ahli). Dalam Teknik Jigsaw |l terdapat
dua kelompok vyaitu kelompok asal dan
kelompok ahli. Kelompok asal merupakan
kelompok di mana masing-masing peserta didik
memiliki topik yang berbeda, sedangkan
kelompok ahli merupakan kumpulan peserta
didik dengan topik yang sama. Peserta didik
ditugaskan membaca bab, buku kecil, atau
materi yang bersifat penjelasan. Tiap anggota
kelompok ditugaskan secara acak untuk menjadi
“ahli” dalam materi tertentu dari tugas membaca
tersebut. Setelah membaca materi tersebut, para
ahli dari kelompok berbeda bertemu untuk
mendiskusikan topik yang sedang mereka bahas,
lalu mereka kembali kepada kelompoknya untuk
mengajarkan topik mereka itu kepada teman
dalam kelompok. Pada akhir pembelajaran
diberikan kuis atau bentuk penilaian lain untuk
semua topik. llustrasi kegiatan peserta didik
menggunakan Teknik Jigsaw |l digambarkan
pada Gambar 1.
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Relompok Kelompok
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Kelompok
Asal 2

Gambar 1. llustrasi Teknik Jigsaw |l

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini difokuskan untuk menjawab
masalah berikut, yakni: ” Bagaimanakah
meningkatkan efikasi diri peserta didik SMA
dalam kegiatan pembelajaran kimia?” Agar lebih
operasional, masalah penelitian dijabarkan
menjadi 3 pertanyaan penelitian, yakni: (1)
Bagaimanakah efikasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran kimia yang mengalami
pembelajaran dengan Teknik Jigsaw |l
dibandingkan dengan Tanpa Jigsaw 11?; (2)
Bagaimanakah tanggapan pendidik dan peserta
didik terhadap pembelajaran kimia
menggunakan Teknik Jigsaw [I?, dan (3)
Sejauhmana aktivitas peserta didik yang
memperoleh  kegiatan pembelajaran  kimia
dengan Teknik Jigsaw Il dibandingkan dengan
Tanpa Jigsaw II?

Berhubung peneliti memiliki keterbatasan
dalam mengontrol variabel penelitian secara
ketat maka diasumsikan bahwa perubahan
efikasi diri peserta didik di sekolah akan sesuai
dengan perubahan efikasi diri peserta didik yang
terjadi di lingkungan keluarga peserta didik
tersebut.

Tujuan umum penelitian ini adalah
meningkatkan efikasi peserta didik melalui
pembelajaran kimia SMA menggunakan Teknik
Jigsaw Il. Adapun tujuan secara khusus adalah
(1) mengembangkan Teknik Jigsaw Il dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik; (2)
mensosialisasikan Teknik Jigsaw |l kepada
pendidik dan peserta didik di sekolah, dan (3)
mengidentifikasi aktivitas peserta didik selama
kegiatan pembelajaran kimia menggunakan
Teknik Jigsaw II.

Upaya meningkatkan efikasi diri peserta
didik dalam pembelajaran kimia melalui
pengembangan Teknik Jigsaw Il dalam
pembelajaran kimia merupakan tindakan nyata
yang perlu dilakukan para pendidik dan tidak
dapat ditunda-tunda lagi. Mengingat, hingga
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dewasa ini bangsa Indonesia sedang dilanda
krisis karakter anak bangsa yang kurang kreatif.
Jika peserta didik memiliki efikasi diri yang tinggi
maka peserta didik akan terlibat aktif di kelas
sehingga para pendidik mudah mengembangkan
generasi muda kreatif di masa yang akan
datang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
[15] adalah kuasi eksperimen dengan desain
Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group
Design. Subyek penelitian sebanyak 79 peserta
didik kelas XlI IPA semester genap tahun
pelajaran 2013/2014 di salah satu SMAN kota
Padang. Subyek penelitian terdiri dari dua kelas,
yakni kelas eksperimen (n=40) dan kelas kontrol
(n=39). Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis instrumen,
yakni kuesioner efikasi diri (KED), pedoman
wawancara (PW), dan lembar observasi (LO).

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian  meliputi: (1)  Profil
peningkatan efikasi diri peserta didik; (2)
Tanggapan peserta didik dan pendidik terhadap
penerapan Teknik Jigsaw Il, dan (3) Antusiasme
peserta didik selama kegiatan pembelajaran
menggunakan Teknik Jigsaw II.

Instrumen kuesioner efikasi diri (KED)
diberikan kepada subyek penelitian baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
melalui tes awal (t1) dan tes akhir (t;). Data
peningkatan efikasi diri peserta didik diperoleh
melalui perhitungan N-gain yaitu selisih skor t,
dan t; dibagi dengan selisih skor maksimum
peserta didik (tmax) dan t;. Profil peningkatan
efikasi diri peserta didik [1] dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Profil Peningkatan Efikasi Diri

kemampuan psikomotor, dan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari [14].

Wawancara dilakukan terhadap seorang
pendidik dan perwakilan peserta didik
menggunakan instrumen pedoman wawancara
(PW). Pemilihan peserta didik dilakukan secara
acak sehingga dapat mewakili pendapat peserta
didik mengenai penerapan Teknik Jigsaw IlI.
Peserta didik yang diminta untuk wawancara
adalah peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, rendah. Kategori kemampuan
peserta didik berdasarkan skor nilai setelah
penerapan Teknik Jigsaw II.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pendidik [1] diperoleh penjelasan bahwa
penbdidik merasa tertarik sdengan Teknik
Jigsaw Il karena belum pernah
menggunakannya dalam pembelajaran kimia.
Pendidik berpendapat bahwa teknik ini tepat
diterapkan untuk materi kimia yang kontekstual
dengan mengedepankan pembelajaran berbasis
aktivitas sehingga dapat melatih keberanian
peserta didik. Upaya ini efektif dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik.

Hasil wawancara [1] dengan perwakilan
para peserta didik dari masing-masing
kelompoknya mengenai penerapan Teknik
Jigsaw |l diperoleh penjelasan bahwa peserta
didik pernah memperoleh Teknik Jigsaw Il pada
mata pelajaran selain kimia. Sebagian besar
peserta didik menyukai teknik ini. Adanya “tim
ahli” dalam Teknik Jigsaw Il menumbuhkan
keberanian peserta didik dalam dpresntasi dan
diskusi sehingga mendorong tumbuhnya efikasi
diri setiap peserta didik.

Observasi terhadap aktivitas peserta didik
dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar observasi (LO) untuk melihat interaksi
pendidik dan peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan Teknik Jigsaw IlI.

No Parameter Kelompok Kelompok Hasil observasi interaksi peserta didik selama
Ek?r‘]’f;'(')r)‘e” K‘(’gggo' proses pembelajaran menggunakan Teknik
Jigsaw Il dapat dilihat pada Tabel 2.
1. Rata-rata Skor 0,61 0,41
N-gain Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
2. Kategori Cukup Tinggi Rendah Keterlaksanaan
L o Rata-
, - o - Aktivit Aktivitas (%
Hasil analisis skor efikasi diri peserta didik No. Peserlt\g S?dik Obs Obs( O())bs rata
[1] mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan 1 2 3 (%)
yang signifikan pada efikasi diri peserta didik 1| Menyimak 80 | 100 | 100 | 933
yang diajarkan dengan menerapkan Teknik 5 | Membaca dan 625 70 9 74 9
Jigsaw Il dibandingkan dengan peserta didik mencatat ' ’
yang diajarkan dengan pembelajaran diskusi 3 | Bertanya 65 | 50 | 625 | 592
. . . 4 Menjawab 62,5 70 60 64,2
kelompok. Selanjutnya dilakukan analisis skor Mengemukakan
rata-rata tiap aspek efikasi diri peserta didik 5 | pendapat 675 | 825 | 825 | 775
untuk menlgetahw.aspek efikasi diri mana yang 6 | Memberi 675 | 75 75 725
mengalami  peningkatan yang  signifikan. tanggapan
Berdasarkan kisi-kisi kuesioner efikasi diri ’ g”tus""_‘lsk 625 | 625 | 725 | 658
peserta didik terdapat tiga aspek efikasi diri 8 | tigak rolovan 75 | 5 0 42
peserta didik yaitu kemampuan kognitif,
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Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa
peserta  didik sangat aktif = mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan Teknik
Jigsaw Il. Persentase rata-rata aktivitas peserta
didik sebesar 72,38 % dan hanya sebesar 4, 2%
peserta didik yang bersikap tidak relevan selama
proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik
membaca dan mencatat materi yang penting
pada saat diskusi kelompok ahli meningkat
dibandingkan pada saat pengamatan di
kelompok asal. Hal ini membuktikan bahwa
dengan adanya kelompok ahli [11] dapat
menuntut peserta didik untuk menggali informasi
mengenai materi yang akan mereka ajarkan
kepada anggota kelompok yang lain [1].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi,
dapat disimpulkan bahwa: (1) Efikasi diri peserta
didik kelas eksperimen (N-gain rata-rata =0,61)
lebih tinggi daripada kelas kontrol (N-gain rata-
rata =0,41); (2) Pendidik dan peserta didik
memberikan tanggapan yang positif terhadap
penerapan Teknik Jigsaw Il dalam pembelajaran
kimia., dan (3) Aktivitas belajar peserta didik
cukup baik (rata-rata aktivitas=72,38).
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berbeda.
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